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Abstract

This research was conducted in realtion to the implementation of Good
Governance at the office of kuantan tengah district, where the subject of this
research was to find out about the implementation of good governance so that
problems regarding good governanceb could be proven and explained wheter the
kuantan tengah good goverment kuantan singingi regency in accordance with
operasional standards . Analytical techniques can be used in this study is
descriptive qualitative analysis based on the result of good governance at the
kuantan tengah district office are not good governance at the number 0f five
indicators. It considered poor because staff are still buying time to relax and there
is still a lot of in and out hours work came late or lacked discipline. Because of
that the goverment of kuantan tengah district,kuantan tengah singingi regency
had to improve the quality of good governance so that community satisfaction
could be achieved.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan terkait dengan Penerapan Good Governance Di Kantor
Camat Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui tentang penerapan good governance di
kantor camat kuantan tengah kabupaten kuantan singingi sehingga masalah
mengenai good governance dapat dibuktikan dan dijelaskan apakah pemerintah
kecamatan kuantan tengah dalam pencapaian kerjanya telah sesuai dengan SOP
(Standar Operasional Prosedur) teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan good governance dikantor camat kecamatan
kuantan tengah kabupaten kuantan singingi hasilnya kurang baik dengan jumlah
5 indikator hanya 1 indikator yang mengatakan baik, dikarenakan beberapa hal
yaitu staf para pegawai masih mengulur waktu dan bersantai dalam bekerja dan
masih banyaknya keluar masuk pada jam kerja datang terlambat / kurang disiplin.
Oeh karena itu pemerintah kecamatan kuantan tengah harus meningkatkan
kualitas good governance agar kepuasan masyarakat dapat tercapai.

Kata Kunci :Good Governance
1. PENDAHULUAN
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Penerapan Good Governance merupakan kebutuhan mutlak mayoritas
rakyat demi terciptanya suatu sistem politik pemerintahan yang lebih berpihak
kepada kepentingan rakyat sesuai dengan prinsip-prinsip demokrasi dapat pula
menjadi faktor pendorong terwujudnya political governance yang menghendaki
bahwa berbagai proses pemerintahan baik itu dari segi proses perumusan
kebijakan publik, penyelenggaraan pembangunanan, pelaksanaan birokrasi publik
pemerintah yang berjalan secara transparan, efektif dan efisien untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Suara-suara rakyat yang menghendaki sosok pemerintah daerah yang
dekat dengan rakyat, dan mengutakan kepentingan rakyat dibandingkan
kepentingan pribadi terbentur oleh aroganisasi dan sikap acuh dari kalangan
pejabat penyelenggara pemerintah. Dalam konteks ini birokrasi pemerintah
setidaknya memiliki beberapa tugas pokok yakni fungsi pelayanan publik(publik
service) yang bersifat rutin kepada masyarakat, seperti memberikan pelayanan
perijinan, pembuatan document, perlindungan, pemeliharaan fasilitas umum,
pemeliharaan kesehatan, dan jaminan keamanan bagi penduduk, dan kenyataan
fungsi birokrasi pemerintah di daerah ini belum berjalan semestinya.

Masyarakat pada umumnya mengidentikan birokrasi sebagai proses
berbelit-belit, waktu yang lama, dan pada akhirnya menimbulkan keluh kesah
bahwasanya birokrasi sangat tidak adil dan tidak efisien. Salah satu Kecamatan Di
Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi yang memberikan salah satu
pelayanan kepada masyarakat yaitu tepatnya Di Kantor Camat Kuantan Tengah.
Kuantan Tengah adalah salah satu Kecamatan/Camat yang ada Di Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau. melalui Kantor Camat ini masyarakat dapat
mengurus berbagai kepentingan masyarakat dapat mengurus berbagai keperluan
masyarakat yang dibutuhkan.
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Good Governance

Menrut Mulyadi (2015: 129) Konsep Good Governance mengisyaratkan
keterlibatan tiga pilar utama yaitu pemerintah, korporasi dan masyarakat sipil
yang saling menjaga, support dan berpatisipasi aktif dalam perumusan,
implementasi dan evaluasi kebijakan publik dalam kerangka penyelenggaraan
pemerintahan di suatu negara. Tanpa Good Governance sulit bagi masing-masing
pihak untuk dapat saling berkontribusi dan saling mengawasi. Good Governance
tidak akan bisa tercapai apabila integritas pemerintah dalam menjalankan
pemerintah tidak dapat dijamain. Hukum akan menjadi bumerang yang bisa balik
menyerang negara dan pemerintah menjadi lebih buruk apabila tidak dipakai
sebagaimana mestinya.

Dengan demikian Governance adalah suatu kegiatan (proses) atau
serangkaian proes interaksi sosial politik antara pemerintahan denagn masyarakat
dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat dan
intervensi pemerintah atas kepntingan-kepentingan tersebut.
1. Keterbukaan dan Transparansi

Keterbukaan adalah keadaan yang memungkinkan ketersediaan informasi
yang dapat diberikan dan didapat oleh masyarakat luas.Sedangkan Transparansi
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adalah kondisi dimana aturan dan alasan dibalik langkah-langkah pengaturannya
bersifat bebas, jelas, dan terbuka.
2. Efektivitas dan Efisiensi

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukan tingkat keberhasilan
atau pencapaian suatu tujuan yang di ukur dengan kualitas, dan waktu sesuai
dengan yang telah direncanaka. Sedangkan Efisiensi adalah suatu ukuran
keberhasilan sebuah kegiatan yang dinilai berdasarkan sumber daya yang
digunakan untuk mencapai hasil yang telah diharapkan.
3. Responsif

Responsif adalah kesadaran akan tugas yang harus dilakukan dengan
sungguh-sungguh
4. Etika Prilaku

Etika Prilaku adalah suatu norma atau aturan yang dipakai sebagai
pedoman dalam berperilaku di masyarakat bagi seseorang terkait dengan
sifat baik dan buruk

5. Kopetensi dan Kapasitas
Kopetensi adalah suatu hal yang dikaitkan dengan kemampuan

pengetahuan / wawasan, dan sikap yang dijadikan suatu pedoman dalam
melakukan tanggung jawab pekerjaan yang dikerjakan oleh pegawai. Kapasitas
adalah ruang atau fasilitas yang tersedia,atau kemampuan(maksimal).
3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian kualitatif yakni proses penelitian yang bertujuan
memahami suatu masalah kemanusiaan atau kemasyarakatan, yang didasarkan
pada penyusunan suatu gambaran yang kompleks dan holistik menurut pandangan
yang rinci dari informan, serta dilaksanakan di tengah seting ilmiah. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan menggambarkan
hal-hal yang berhubungan dengan keadaan tertentu yaitu Penerapan Good
Governance di Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel V.4 Rekapitulasi Indikator Tentang Penerapan Good Governance Di
Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi
No Indikator Item Penilaian
1 Katerbukaan dan Transparansi Kurang Baik
2 Efektivitas dan Efisien Kurang Baik
3 Responsif Kurang Baik
4 Etika Prilaku Kurang Baik
5 Kompetensi dan Kapasitas Baik
Sumber: Data Olahan Lapangan 2019

Rekapitulasi terhadap indikator tentang Penerapan Good Governance Di
Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut:
1. Keterbukaan dan Transparansi yang dijadikan indikator penilaian terhadap

Penerapan Good Governance Di Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi mendapat jawaban dan penilaian kurang baik, sesuai dengan
hasil wawancara, dokumentasi dan observasi yaitu:
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a. Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa didalam pelaksanaan
Penerapan Good Governance Di Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi bahwa Pemerintah di Kecamatan Kuantan Tengah dalam
memberikan informasi kepada masyarakat dengan cara menyampaikan
pelayanan tersebut kepada masyarakat serta sesuai dengan persyaratan dan
ketentuan-ketentuannya. Selain itu juga dalam pelaksanaan kerjanyapun sudah
sesuai dengan prosedur kerja. Selain itu juga Pemerintah memberikan
Informasi kepada masyarakat tersebut berpedoman pada SOP (Standar
Prosedur Operasional). Selain itu juga Pemerintah di Kecamatan Kuantan
Tengah mau memberikan informasi kepada peneliti terkait judul peneliti yaitu
Penerapan Good Governance Di Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan

2. Efektivitas dan Efisien yang dijadikan indikator penilaian terhadap Penerapan
Good Governance Di Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan
Singingi. mendapat jawaban kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi yaitu:

a. Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan antara
Pemerintah Kecamatan Kuantan Tengah dengan Masyarakat Kecamatan
Kuantan tengah yaitu Pemerintah mengatakan bahwa mereka dalam proses
pelaksanaan kerja dalam menyukseskan tugas selalu sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi mereka serta dalam penyelesaian kerja sudah sesuai dengan
waktu yang ditentukan. Namun hasil wawancara dengan masyarakat yang
mengatakan bahwa Pemerintah dalam menyukseskan pelaksanaan kerja masih
tergolong lama serta lambat dalam penyelesaiannya, selain itu juga dalam
penyelesaian kerja tidak tepat waktu yang telah disepakati sehingga
masyarakat masih banyak yang mengeluh. Oleh karena itu walaupun
Pemerintah Kecamatan Kuantan Tengah dalam memberikan informasi kepada
masyarakat sudah terbuka namun hasil kerja mereka belum maksimal dan
belum memuaskan masyarakat, dengan demikian peneliti menilai bahwa
indikator Efektivitas dan Efisien masih terbilang kurang baik.

3. Responsif yang dijadikan indikator penilaian terhadap Penerapan Good
Governance Di Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi
mendapat jawaban kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara dan observasi
yaitu:

a. Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa apa yang dikatakan
Pemerintah Kecamatan Kuantan Tengah tidak sesuai dengan hasilnya, hal ini
dapat dilihat dari perbedaan antara jawaban Pemerintah Kecamatan Kuantan
Tengah dengan Masyarakat Kecamatan Kuantan Tengah yaitu Pemerintah
dalam ketepatan pelaksanaan kerja mereka mengatakan bahwa bekerja sesuai
dengan kinerja dan aturan yang ada serta dalam menanggapi keluhan dari
masyarakat yaitu memberikan informasi yang jelas sehingga masyarakat
merasa puas dengan pelayanan yang diberikan di Kantor Camat Kuantan
Tengah. Namun dari hasil wawancara dengan masyarakat yaitu Pemerintah
dalam ketepatan waktu pelaksanaan kerja masih mengulur-ulur waktu,
pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam satu hari dibuat selesai dalam dua
hari terkadang lebih dari waktu yang telah dijanjikan selain itu juga dalam
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menanggapi keluhan dari masyarakat hanya menyuruh menunggu dan
bersabar karena berkas yang diperlukan oleh masyarakat belum selesai. Oleh
sebab itu masyarakat tidak puas dengan tanggapan, pelayanan serta kecepatan
mereka bekerja, sehingga peneliti menilai bahwa indikator Responsif masih
kurang baik.

4. Etika Prilaku yang dijadikan indikator penilaian terhadap Penerapan Good
Governance Di Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi
mendapat jawaban kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara, dokumentasi
dan observasi yaitu:

a. Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa masih ada perbedaan jawaban
Pemerintah Kecamatan Kuantan Tengah dengan Masyarakat Kecamatan
Kuantan Tengah yaitu Pemerintah mengatakan bahwa sikap mereka dalam
melaksanakan peraturan kerja tepat waktu dan disiplin serta sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi yang telah di amanahkan. Namun dari hasil
wawancara dengan masyarakat yaitu sikap pemerintah dalam melaksanakan
peraturan kerja masih tidak berlaku adil karena jika ada orang dalam maka
segala urusan akan cepat selesai dan jika tidak ada orang dalam maka akan
lambat sekali selesainya selain itu pun masih kurang disiplin waktu karena
masih ada juga yang terlambat datang kerja. Dan peneliti menilai bahwa
terkait indikator Etika Prilaku dari Pemerintah Kecamatan Kuantan Tengah
masih kurang baik.

5. Kompetensi dan Kapasitas yang dijadikan indikator penilaian terhadap
Penerapan Good Governance Di Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten
Kuantan Singingi mendapat jawaban kurang baik, sesuai hasil wawancara dan
observasi yaitu:

a. berdasarkan hasil wawancara tersebut bahwa kemampuan Pemerintah
Kecamatan Kuantan Tengah dalam melaksanakan tugas sudah cukup bagus
dalam melaksnakan tugas pokok dan fungsinya namun masih dalam waktu
yang lama dalam menyelesaikannya, serta dalam meningkatkan kinerja
Pemerintah Kecamatan Kuantan Tengah bekerja sesuai dengan tugas pokok
dan fungsinya masing-masing. Dan peneliti melihat bahwa kemampuan
Pemerintah Kecamatan Kuantan Tengah tersebut sudah cukup bagus dan
fasilitas yang tersediapun sudah memadai, namun walaupun kemampuan dan
fasilitas yang memadai tetapi Etika Prilaku, Responsif serta Efektivitas dan
efisien kurang baik, maka Tata Kelola Pemerintahan pun akan berpengaruh
menjadi kurang baik.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, melalui hasil

dokumentasi, dan melalui observasi terkait “Penerapan Good Governance Di
Kantor Camat Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi’ tahun 2019 dapat
dinilai kurang baik, dengan jumlah 5 indikator hanya 1 indikator yang
mengatakan baik.
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